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RINGKASAN

Sebagian besar penduduk Indonesia bermukim di pedesaan. Jumlah penduduk yang besar ini akan dapat menjadi aset pembangunan yang potensial, apabila dibina secara intensif dan efektif. Secara umum telah diketahui bahwa sebagian besar masyarakat di pedesaan berada dalam kondisi ekonomi yang lemah. Hal ini disebabkan rendahnya rata-rata tingkat pendidikan, keterampilan yang dikuasai, dan terutama modal yang dimiliki.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pengamatan, penulis belum menemukan suatu lembaga yang dibentuk atas kerjasama perguruan tinggi, pemerintah desa, dan perusahaan swasta secara bersama-sama. Selain pembentukan lembaga akomodatif tersebut, diperlukan pula tindakan-tindakan antisipatif terhadap tantangan yang akan menghadang keberlangsungan agar terus memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan. Hal ini berkaitan dengan kenyataan yang ada di lapangan bahwa biasanya suatu lembaga atau program yang bertugas untuk memberdayakan masyarakat itu bertahan hanya sekitar lima tahun saja. Setelah itu lembaga atau program tersebut hilang bahkan tanpa sepengetahuan masyarakat.

Karya tulis ini bertujuan untuk memberikan gagasan solusi alternatif berupa lembaga penyempurna yang berjalan secara berkelanjutan, untuk bersama-sama membangun masyarakat desa menjadi masyarakat yang mandiri dan mampu membuka lapangan pekerjaan.

Tahap penulisan dalam karya tulis ini berawal dari teori dan gagasan yang ada, hingga proses pengambilan kesimpulan dan saran. Berdasarkan teori yang diperoleh melalui tinjauan pustaka, maka dapat dilakukan analisis gagasan mengenai penyempurnaan kelembagaan sebagai solusi alternatif dalam pengentasan kemiskinan. Sehingga, dapat diperoleh solusi yang pada akhirnya dapat diambil kesimpulan mengenai penyempurnaan kelembagaan.

Berdasarkan tombak ketiga dalam pembangunan ekonomi pedesaan, dibutuhkan penyempurnaan kelembagaan pelayanan, perbaikan pengolahan, dan kemampuan tenaga pimpinan pembangunan pedesaan. Hal ini tentu akan lebih sempurna jika lembaga yang dimaksud tersusun atas pihak-pihak yang berkompeten.

Gagasan yang diberikan adalah Lembaga Pendamping Usaha yang berjalan secara berkelanjutan. Lembaga ini bertugas untuk membimbing dan mendampingi masyarakat desa untuk berwirausaha. Lembaga Pendamping Usaha ini terdiri dari delegasi perguruan tinggi, pemeritah desa, serta perusahaan swasta. Dengan adanya lembaga akomodatif tersebut maka diperkirakan masyarakat desa akan berkembang dengan usaha mereka dan akan menjadi desa yang mandiri dalam meningkatkan kesejahteraan mereka.
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